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Abstrak

Efisiensi pasar merupakan konsep fundamental dalam ekonomi mikro yang menjelaskan
kondisi ideal di mana informasi tersebar secara sempurna dan sumber daya dialokasikan secara
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara komprehensif berbagai literatur
akademik terkait teori dan implementasi efisiensi pasar, serta tantangan yang dihadapi dalam
praktiknya. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, mencakup analisis terhadap jurnal, buku, dan laporan penelitian dari tahun 1970
hingga 2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun teori efisiensi pasar menawarkan
kerangka normatif yang kuat, realitas ekonomi sering kali dipengaruhi oleh asimetri informasi,
kekuatan pasar yang tidak seimbang, dan dominasi teknologi digital. Selain itu, peran kebijakan
publik terbukti krusial dalam mengoreksi kegagalan pasar dan menciptakan kondisi yang lebih
adil dan efisien. Oleh karena itu, pemahaman efisiensi pasar harus bersifat kontekstual dan
adaptif terhadap dinamika sosial, teknologi, dan institusional yang terus berkembang.

Kata kunci— efisiensi pasar, asimetri informasi, teori ekonomi mikro, teknologi digital,
kegagalan pasar, kebijakan publik

Abstract

Market efficiency is a fundamental concept in microeconomics that describes an ideal
condition in which information is perfectly distributed and resources are allocated optimally.
This study aims to provide a comprehensive review of academic literature related to the theory
and practice of market efficiency, as well as the challenges encountered in real-world
applications. The research employs a qualitative descriptive approach using literature review
methods, analyzing journals, books, and research reports published between 1970 and 2024.
The findings indicate that while market efficiency theory offers a strong normative framework,
real economic conditions are often affected by information asymmetry, imbalanced market
power, and the dominance of digital technology. Furthermore, public policy plays a crucial role
in correcting market failures and fostering fair and efficient market conditions. Therefore, the
understanding of market efficiency must be contextual and adaptive to ongoing social,
technological, and institutional dynamics.

Keywords— market efficiency, information asymmetry, microeconomic theory, digital
technology, market failure, public policy

PENDAHULUAN

Efisiensi pasar merupakan salah satu konsep utama dalam ilmu ekonomi, khususnya
dalam kajian ekonomi mikro. Konsep ini menggambarkan keadaan di mana pasar mampu
mengalokasikan sumber daya secara optimal tanpa adanya intervensi, sehingga tidak ada
pemborosan dan kesejahteraan sosial dapat dimaksimalkan (Mankiw, 2020). Efisiensi pasar
terbagi menjadi beberapa bentuk, antara lain efisiensi alokatif, efisiensi produktif, dan efisiensi
dinamis, yang masing-masing mengukur keberhasilan pasar dalam memproduksi barang dan
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jasa yang dibutuhkan masyarakat, menggunakan sumber daya secara optimal, serta beradaptasi
terhadap perubahan dan inovasi di masa depan (Samuelson & Nordhaus, 2019).

Dalam teori ekonomi klasik dan neoklasik, pasar dianggap sebagai mekanisme yang
ideal untuk mengatur produksi dan distribusi barang dan jasa. Model persaingan sempurna,
yang merupakan acuan utama dalam analisis efisiensi pasar, mengasumsikan adanya informasi
yang sempurna, banyaknya penjual dan pembeli, serta tidak adanya hambatan masuk dan keluar
pasar (Varian, 2014). Dalam kondisi seperti ini, harga akan merefleksikan semua informasi
yang tersedia, dan tidak akan ada pelaku pasar yang mampu memengaruhi harga secara
signifikan. Oleh karena itu, dalam kondisi teori ideal ini, pasar diyakini akan selalu bergerak
menuju titik efisien (Fama, 1970).

Namun, realitas ekonomi di berbagai negara menunjukkan bahwa pasar jarang, atau
bahkan hampir tidak pernah, beroperasi dalam kondisi sempurna sebagaimana diasumsikan
dalam teori. Dalam praktiknya, berbagai distorsi pasar muncul akibat adanya asimetri informasi,
eksternalitas, kekuatan monopoli atau oligopoli, serta intervensi kebijakan yang tidak tepat
sasaran (Stiglitz, 2002). Hal ini menyebabkan pasar menjadi tidak efisien dan menimbulkan
ketimpangan dalam distribusi sumber daya dan pendapatan. Fenomena-fenomena tersebut
menimbulkan pertanyaan besar mengenai validitas teori efisiensi pasar dalam dunia nyata, serta
mendorong lahirnya berbagai pendekatan alternatif dalam menganalisis fungsi pasar (Akerlof,
1970).

Perkembangan teknologi informasi, globalisasi, dan digitalisasi ekonomi juga turut
memberikan dimensi baru dalam perdebatan mengenai efisiensi pasar. Di satu sisi, teknologi
mampu meningkatkan efisiensi melalui penyebaran informasi yang cepat dan biaya transaksi
yang rendah (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Di sisi lain, teknologi juga melahirkan dominasi
pasar oleh perusahaan-perusahaan besar (big tech) yang dapat mengurangi kompetisi dan
menghambat efisiensi jangka panjang (Zuboft, 2019).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini disusun untuk melakukan tinjauan
literatur yang komprehensif mengenai efisiensi pasar, baik dari perspektif teoritis maupun
aplikatif. Kajian ini akan mencakup berbagai pendekatan dalam memahami efisiensi pasar,
evaluasi terhadap kondisi aktual di berbagai sektor ekonomi, serta pembahasan mengenai upaya
regulatif dan institusional dalam mendorong efisiensi. Melalui pendekatan literatur ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang
keterbatasan dan potensi pasar sebagai instrumen distribusi sumber daya dalam perekonomian
modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur (literature review) sebagai dasar utama dalam pengumpulan dan analisis data.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mengkaji,
membandingkan, dan merangkum berbagai teori, konsep, serta temuan empiris yang relevan
dengan topik efisiensi pasar dalam konteks ekonomi mikro, baik secara teoretis maupun praktis.

1. Sumber Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari literatur sekunder yang terdiri atas buku-buku
akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi ilmiah lainnya yang relevan
dengan topik efisiensi pasar. Literatur yang dipilih berasal dari database terpercaya seperti
Google Scholar, ScienceDirect, JSTOR, ProQuest, serta repositori akademik universitas.
Penelusuran difokuskan pada publikasi yang terbit dalam rentang waktu 2010 hingga 2024,
dengan beberapa referensi klasik yang dianggap penting seperti karya dari Fama (1970) dan
Akerlof (1970).

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Adapun kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi:
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e Publikasi ilmiah yang membahas teori efisiensi pasar, implementasinya dalam konteks
mikroekonomi, dan tantangan dalam penerapannya.

e Literatur yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.

e Studi yang menggunakan pendekatan empiris atau teoretis yang relevan.

3.Sedangkan kriteria eksklusi meliputi:
e Literatur populer non-akademik (artikel berita, opini umum).
e Publikasi yang tidak dapat diverifikasi keabsahannya (tanpa afiliasi akademik atau peer-
review).

3. Teknik Analisis

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) secara
tematik. Setiap literatur yang dikaji diidentifikasi untuk menemukan tema-tema utama yang
berkaitan dengan:

1. Definisi dan jenis efisiensi pasar.

Asumsi dasar dari teori efisiensi pasar.
Faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi pasar dalam praktik nyata.
Studi kasus atau temuan empiris yang menunjukkan ketidakefisienan pasar.
Solusi atau strategi untuk meningkatkan efisiensi pasar.

nkh N

Hasil analisis dari berbagai sumber kemudian disintesis untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai hubungan antara teori dan praktik efisiensi pasar. Teknik triangulasi
sumber juga digunakan untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan yang dikaji.

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Penelitian

1. Menentukan rumusan masalah dan batasan topik kajian.
2. Melakukan pencarian dan pengumpulan literatur dari sumber yang telah ditentukan.
3. Melakukan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
4. Menganalisis isi literatur berdasarkan tema yang muncul.
5. Menyusun sintesis hasil kajian untuk menarik kesimpulan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis Literatur Terkait Efisiensi Pasar dalam Teori dan Praktik
No | Penulis & Metode Fokus Kajian | Temuan Relevansi
Tahun Penelitian Utama terhadap
Efisiensi
Pasar
1 | Fama (1970) | Kajian Model Menyatakan Konsep awal
Teoretis Efisiensi bahwa pasar tentang
Pasar dalam | yang efisien Efisiensi
pasar modal | mencerminkan | Pasar yang
seluruh menjadi
informasi dasar teori
yang tersedia | ekonomi
secara cepat mikro.
dan akurat.
2 | Akerlof Analisis Asimetri Informasi Menunjukkan
(1970) Teoretis Informasi yang tidak hambatan
dalam pasar | seimbang praktis
mobil bekas | menyebabkan | terhadap
kegagalan efisiensi
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pasar (market | pasar.
failure).

3 | Stiglitz Kajian Kegagalan Pasar tidak Mengkritisi
(2002) Empiris Pasar dan selalu efisien | asumsi pasar

Peran tanpa regulasi | efisien dan

Pemerintah yang tepat. menekankan
pentingnya
intervensi.

4 | Brynjolfsson | Studi Literatur | Dampak Teknologi Menunjukkan
& McAfee teknologi meningkatkan | dinamika
(2014) terhadap efisiensi tapi efisiensi

struktur pasar | juga dalam
menciptakan konteks
dominasi digital.
pasar (big
tech).

5 | Zuboff Kajian Kritis | Kapitalisme | Konsentrasi Perspektif

(2019) pengawasan | informasi dan | kontemporer
dan kekuatan tentang
konsentrasi pasar dapat tantangan
data menghambat | efisiensi di
efisiensi pasar | era digital.
secara sosial
dan ekonomi.
6 | Mankiw Pendekatan Pengantar Menjelaskan | Memberikan
(2020) Teoretis konsep hubungan dasar
efisiensi antara kurva pemahaman
dalam permintaan- terhadap
ekonomi penawaran efisiensi dari
mikro dan kondisi sisi
efisien. kurikulum
ekonomi.

7 | Varian Analisis Struktur Efisiensi Memperkuat
(2014) Mikroekonomi | pasar dan bergantung pentingnya

alokasi pada struktur | struktur pasar

sumber daya | pasar dan dalam
keberadaan pencapaian
informasi efisiensi.
sempurna.

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai literatur akademik, artikel jurnal internasional
dan nasional, serta sumber-sumber ilmiah lainnya, ditemukan bahwa isu efisiensi pasar dalam
ekonomi mikro merupakan topik yang kompleks dan dinamis. Hasil penelitian literatur ini
mencakup gambaran teoretis, faktor-faktor penentu, ketidaksesuaian antara teori dan praktik,
serta dampak dari perkembangan teknologi dan kebijakan terhadap efisiensi pasar.

1. Konsep Teoretis Efisiensi Pasar

Secara teoritis, efisiensi pasar merupakan kondisi ideal di mana semua informasi yang
relevan tersedia secara merata kepada seluruh pelaku pasar, dan harga barang atau jasa
mencerminkan nilai informasi tersebut secara akurat. Dalam kondisi ini, tidak ada peluang
arbitrase, dan tidak ada satu pun agen ekonomi yang dapat memperoleh keuntungan lebih dari
yang lain tanpa mengambil risiko tambahan. Konsep ini menjadi dasar dari teori Efficient
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Market Hypothesis (EMH) yang dipopulerkan oleh Fama (1970), khususnya dalam konteks
pasar modal, namun relevansinya juga merambah ke analisis pasar barang dan jasa dalam
ekonomi mikro.

Fama membagi efisiensi pasar ke dalam tiga bentuk, yaitu:
1. Efisiensi bentuk lemah, di mana harga mencerminkan informasi masa lalu.
2. Efisiensi bentuk semi-kuat, di mana harga mencerminkan semua informasi publik.
3. Efisiensi bentuk kuat, di mana harga mencerminkan semua informasi, termasuk yang
bersifat privat.

Konsep ini memberikan kerangka analisis penting bagi pemahaman bagaimana
mekanisme pasar seharusnya bekerja jika diasumsikan rasionalitas pelaku, informasi sempurna,
dan tidak ada hambatan pasar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Pasar
Dari berbagai literatur yang dianalisis, terdapat sejumlah faktor utama yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi pencapaian efisiensi pasar:

1. Asimetri Informasi
Sebagaimana diuraikan oleh Akerlof (1970) dalam makalah terkenalnya The Market for
"Lemons", perbedaan informasi antara pembeli dan penjual dapat menyebabkan kegagalan
pasar. Ketika pembeli tidak memiliki akses yang sama terhadap informasi kualitas produk,
mereka cenderung membayar harga rata-rata, yang pada akhirnya menurunkan insentif bagi
produsen untuk menawarkan produk berkualitas tinggi.

2. Kekuatan Pasar oleh Pelaku Dominan
Stiglitz (2002) menunjukkan bahwa pasar tidak selalu menciptakan hasil yang efisien jika
terdapat pelaku dominan yang mampu memengaruhi harga dan output. Dalam struktur pasar
seperti monopoli atau oligopoli, efisiensi produktif dan efisiensi alokatif sulit dicapai karena
distorsi harga dan ketidakseimbangan kekuatan tawar.

3. Inovasi dan Disrupsi Teknologi
Teknologi memiliki potensi untuk mendorong efisiensi pasar dengan menurunkan biaya
transaksi dan meningkatkan distribusi informasi (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Namun,
dalam praktiknya, adopsi teknologi sering kali menciptakan ketimpangan baru, seperti
dominasi data oleh platform digital besar.

4. Struktur Pasar dan Kebijakan Regulasi
Varian (2014) menegaskan pentingnya struktur pasar dalam menentukan tingkat efisiensi.
Pasar persaingan sempurna dianggap paling efisien, tetapi keberadaan regulasi pemerintah
dalam konteks pasar tidak sempurna justru dapat meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan.

3. Ketidaksesuaian antara Teori dan Praktik

Salah satu hasil utama dari kajian ini adalah adanya ketidaksesuaian mendasar antara
prediksi teori efisiensi pasar dengan kenyataan praktik di lapangan. Dalam dunia nyata, banyak
pasar beroperasi jauh dari asumsi persaingan sempurna. Informasi sering kali tidak simetris,
biaya transaksi tetap tinggi, dan pelaku pasar tidak selalu bertindak secara rasional.

Fenomena seperti kolusi harga, perlindungan pasar oleh kebijakan tertentu, hingga
ketimpangan akses terhadap teknologi dan informasi memperburuk kinerja pasar dan
menurunkan efisiensinya. Dalam banyak kasus, teori ekonomi klasik tidak mampu menjelaskan
secara utuh kompleksitas tersebut tanpa mempertimbangkan dimensi institusional dan sosial.
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4. Dampak Teknologi Digital

Kemajuan teknologi digital membawa dampak ambivalen terhadap efisiensi pasar. Di
satu sisi, teknologi memungkinkan penyebaran informasi yang lebih cepat, efisiensi operasional
yang lebih tinggi, dan penciptaan pasar baru yang lebih terbuka dan kompetitif. Ini terlihat
dalam perkembangan e-commerce dan pasar aplikasi digital, yang memangkas hambatan
geografis dan biaya pemasaran tradisional.

Namun, seperti dijelaskan oleh Zuboff (2019), teknologi juga membawa ancaman
terhadap efisiensi jangka panjang. Fenomena “kapitalisme pengawasan” menunjukkan
bagaimana perusahaan besar menggunakan data konsumen untuk membentuk preferensi pasar,
yang dalam jangka panjang mengurangi kebebasan konsumen dan menciptakan dominasi pasar
yang sulit diganggu gugat. Dominasi data dan algoritma menimbulkan risiko struktur pasar
monopsonistik digital.

5. Kebutuhan Intervensi Pemerintah

Dari hasil kajian literatur, ditemukan bahwa banyak akademisi dan praktisi ekonomi
setuju bahwa pasar tidak dapat mencapai efisiensi sempurna tanpa adanya peran aktif
pemerintah. Intervensi dalam bentuk regulasi persaingan usaha, perlindungan terhadap hak
konsumen, penyediaan informasi publik, dan pengawasan terhadap penyalahgunaan kekuatan
pasar menjadi syarat penting untuk menjaga agar pasar tetap efisien secara sosial maupun
ekonomi (Stiglitz, 2002).

Kebijakan yang didasarkan pada prinsip keadilan informasi dan transparansi memiliki
potensi besar untuk memperbaiki kinerja pasar yang tidak sempurna, serta memberikan insentif
kepada pelaku usaha untuk tetap kompetitif secara sehat.

Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa efisiensi pasar adalah konsep fundamental
yang menjadi landasan dalam analisis ekonomi mikro. Namun, dalam praktiknya, pencapaian
efisiensi pasar dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal maupun internal yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan asumsi dalam teori ekonomi klasik. Pembahasan ini akan
menguraikan bagaimana teori efisiensi pasar bekerja dalam kerangka ideal, serta bagaimana
penyimpangan dari kondisi ideal tersebut terjadi dalam dunia nyata.

1. Relevansi Teori Efisiensi Pasar

Teori efisiensi pasar, seperti yang dikembangkan oleh Fama (1970), mengasumsikan
bahwa pelaku pasar bersikap rasional dan memiliki akses penuh terhadap informasi. Dalam
kerangka ini, harga mencerminkan semua informasi yang tersedia, sehingga tidak ada pelaku
yang dapat memperoleh keuntungan abnormal dalam jangka panjang. Asumsi ini sangat kuat
dalam konteks akademik karena memberikan dasar untuk menyusun model-model ekonomi
yang elegan dan sistematis.

Namun, asumsi tersebut tidak selalu berlaku dalam kondisi riil. Pasar tidak selalu
bersifat kompetitif sempurna, dan pelaku pasar tidak selalu rasional atau memiliki informasi
yang seimbang. Banyak pasar justru dikuasai oleh aktor dominan, terdapat hambatan masuk
yang tinggi, dan seringkali terjadi manipulasi informasi, seperti dalam kasus iklan menyesatkan,
insider trading, atau kontrol harga oleh oligopoli.

2. Efisiensi dalam Konteks Pasar Tidak Sempurna

Dalam pasar nyata yang bersifat tidak sempurna, efisiensi menjadi lebih kompleks
untuk dicapai. Akerlof (1970) mengilustrasikan bagaimana asimetri informasi menghambat
tercapainya efisiensi alokatif. Ketika konsumen tidak mengetahui kualitas produk yang mereka
beli, mereka cenderung menetapkan harga rata-rata, yang akhirnya menyebabkan penurunan
kualitas produk secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa informasi yang simetris,
keputusan ekonomi akan menyimpang dari hasil optimal.
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Kondisi seperti ini juga diperparah oleh adanya dominasi pasar oleh aktor-aktor besar.
Perusahaan dengan kekuatan monopoli atau oligopoli dapat menentukan harga dan volume
produksi, yang pada akhirnya menyebabkan alokasi sumber daya yang tidak efisien. Menurut
Stiglitz (2002), kondisi ini memerlukan intervensi kebijakan yang mampu menyeimbangkan
kekuatan pasar dan mencegah penyimpangan yang merugikan konsumen.

3. Peran Teknologi dalam Mendorong dan Menghambat Efisiensi

Di era digital, teknologi menjadi salah satu faktor yang secara signifikan mengubah
dinamika efisiensi pasar. Di satu sisi, teknologi mempercepat distribusi informasi, membuka
akses pasar secara luas, dan memungkinkan efisiensi operasional yang lebih tinggi. Contohnya
adalah platform e-commerce yang memungkinkan produsen menjangkau konsumen secara
langsung, tanpa perantara, dengan biaya rendah dan waktu lebih cepat (Brynjolfsson & McAfee,
2014).

Namun, teknologi juga membawa konsekuensi yang berlawanan. Ketika data pengguna
dikendalikan oleh segelintir perusahaan teknologi besar, tercipta struktur pasar yang tidak
seimbang. Zuboff (2019) menyebut kondisi ini sebagai surveillance capitalism, di mana data
bukan hanya digunakan untuk efisiensi, tetapi juga untuk mengendalikan perilaku pasar.
Kondisi ini membentuk kekuatan pasar baru yang sulit ditandingi oleh pelaku kecil, dan justru
menjauhkan pasar dari prinsip-prinsip persaingan schat.

4. Peran Kebijakan Publik dalam Mencapai Efisiensi

Literatur juga menunjukkan bahwa efisiensi pasar bukanlah hasil yang terjadi secara
otomatis. Dalam banyak kasus, efisiensi justru dicapai melalui desain kelembagaan dan
kebijakan publik yang efektif. Regulasi persaingan usaha, transparansi informasi, edukasi
konsumen, serta pengawasan atas penyalahgunaan dominasi pasar menjadi langkah-langkah
penting untuk menjaga agar pasar tetap bekerja secara efisien.

Stiglitz (2002) menekankan bahwa dalam kondisi pasar yang tidak sempurna, peran
pemerintah bukan untuk menggantikan pasar, tetapi untuk memperbaiki kegagalan pasar
(market failures). Ini termasuk dalam hal penyediaan informasi publik, perlindungan terhadap
praktik predatorik, dan penguatan posisi konsumen dalam pengambilan keputusan.

5. Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, efisiensi pasar tetap menjadi acuan penting dalam pengambilan
keputusan ekonomi, baik pada tingkat mikro maupun makro. Namun, dalam praktiknya,
pemahaman tentang efisiensi pasar harus mempertimbangkan dimensi sosial, politik, dan
teknologi. Pendekatan lintas-disiplin menjadi penting untuk memahami kompleksitas kondisi
pasar modern.

Dengan demikian, hasil kajian literatur ini memberikan wawasan bahwa efisiensi pasar
bersifat kontekstual. Ia tidak hanya ditentukan oleh mekanisme harga, tetapi juga oleh regulasi,
distribusi informasi, serta pengaruh eksternal seperti perubahan teknologi dan struktur
kekuasaan pasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa efisiensi
pasar merupakan konsep ideal dalam ekonomi mikro yang berfungsi sebagai kerangka acuan
untuk memahami bagaimana pasar seharusnya mengalokasikan sumber daya secara optimal.
Teori-teori seperti Efficient Market Hypothesis (Fama, 1970) dan model persaingan sempurna
memberikan dasar teoretis mengenai kondisi pasar yang efisien, di mana harga mencerminkan
seluruh informasi yang tersedia dan pelaku pasar bertindak rasional.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa efisiensi pasar jarang tercapai secara
sempurna. Berbagai faktor seperti asimetri informasi (Akerlof, 1970), kekuatan pasar yang
timpang (Stiglitz, 2002), dan dominasi teknologi oleh perusahaan besar (Zuboff, 2019)
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menyebabkan distorsi harga, penurunan kualitas pasar, dan konsentrasi kekuasaan ekonomi
yang menghambat tercapainya efisiensi.

Di sisi lain, teknologi digital memiliki peran ambivalen: mampu meningkatkan efisiensi

melalui akses informasi dan otomasi, namun juga menciptakan tantangan baru seperti
kapitalisme pengawasan dan ketimpangan data. Oleh karena itu, efisiensi pasar tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial, institusional, dan teknologi yang melingkupinya.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa peran regulasi dan kebijakan publik sangat

penting dalam memperbaiki kegagalan pasar. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan pasar yang adil, transparan, dan kompetitif melalui pengawasan,
penyediaan informasi, serta perlindungan konsumen..
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